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ABSTRAK 

  

Buat peningkatan mutu pelayanan maka diharapkan suatu sistem pelayanan terpadu pada kelurahan sebagai akibatnya 

data pengolahan lebih cepat dan seksama, dan mempercepat informasi yang dibutuhkan serta menjadi wahana 

penunjang aktivitas rakyat yg aman, simpel serta seksama dalam penyajian data dan informasi masyarakat. Pada 

penelitian ini dibangun sistem informasi berbasis web, dengan jenis penelitian kualitatif dan tipe penelitian studi kasus. 
metode analisa yang dipergunakan pada penelitian ini artinya metode analisis komparatif, teknik pengumpulan data 

yang digunakan diantaranya melalui observasi, wawancara, kepustakaan, dan dokumentasi. Dalam pembuatan sistem 

ini penulis menggunakan PHP MYSQL, metode pengembangan sistem yang digunakan prototype, dengan 

menggunakan pengujian sistem Black  Box.. 
 

Kata Kunci: Sistem informasi, PHP MSQL, Prototype 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang pesat menuntut organisasi dan 

perusahaan untuk mampu beradaptasi dengan 

derasnya arus informasi di berbagai bidang. 

Menurut studi oleh Dwivedi et al. (2022) dalam 

International Journal of Information Management, 

transformasi digital menjadi kebutuhan imperative 

untuk mempercepat proses bisnis, mengurangi 

kesalahan, dan mengolah data secara efektif guna 

mencapai hasil yang optimal [1]. Komputer telah 

menjadi alat krusial dalam mengonversi data 

menjadi informasi yang akurat, sebagaimana 

ditunjukkan oleh penelitian Gupta et al. (2021) 

yang menemukan bahwa implementasi teknologi 

informasi meningkatkan efisiensi operasional 

hingga 40% pada instansi pemerintah [2]. 

Pemanfaatan internet dalam pemerintahan 

telah membawa manfaat signifikan dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan 

akses informasi dan layanan publik. Studi oleh 

Linders (2020) dalam Government Information 

Quarterly mengonfirmasi bahwa e-government 

meningkatkan transparansi dan efisiensi pelayanan 

publik hingga 35% [3]. Namun, implementasi 

sistem informasi di tingkat kelurahan seperti 

Kelurahan Palupi masih menghadapi tantangan, 

dimana proses administrasi seperti pembuatan 

surat keterangan masih dilakukan secara manual. 

Penelitian serupa oleh Nurdin et al. (2021) 

mengungkapkan bahwa 70% kelurahan di 

Indonesia masih mengandalkan proses manual 

yang tidak efisien [4]. 

Berdasarkan analisis kebutuhan, 

pengembangan sistem informasi terpadu berbasis 

web menjadi solusi kritikal untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Heeks (2018), sistem informasi 

terkomputerisasi dapat mengurangi waktu proses 

administrasi hingga 60% dan meningkatkan 

akurasi data hingga 45% [5]. Implementasi sistem 

ini di Kelurahan Palupi akan mencakup digitalisasi 

layanan surat menyurat dan integrasi database 

kependudukan, yang sesuai dengan temuan 

penelitian Alsaghier (2019) bahwa integrasi sistem 

informasi meningkatkan kualitas pelayanan publik 

secara signifikan [6]. 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan 

persoalan dalam artikel ini yaitu bagaimana 

membangun sistem isu pelayanan rakyat terpadu 

pada kelurahan palupi yg bertujuan untuk kinerja 

mempermudah penyelenggara pelayanan di 

kelurahan dan kualitas menaikkan petugas 

pelayanan yang memakai menggunakan microsoft 

office menjadi berubah terkomputerisasi sistem 

sehingga pengarsipan mempermudah dan data 

pendataan warga administrasi. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah buat 

mengaplikasikan dan  menerapkan sebuah software 

yg berbasis web pada bidang pelayanan 

masyarakat terpadu di kantor kelurahan palupi. 

Penelitian ini memberikan manfaat melalui analisis 

mendalam terhadap sistem pelayanan terpadu yang 

sedang berjalan, identifikasi kebutuhan 

pengembangan sistem berbasis web, perancangan 

desain sistem informasi terpadu, serta 

implementasi sistem pelayanan masyarakat 

berbasis web yang fungsional dan efisien. 

2. Bahan dan Metode 

Pada penelitian ini peneliti memakai jenis 

penelitian kualitatif, menggunakan melakukan 

informasi lapangan secara langsung terhadap objek 

penelitian untuk mendapatkan data-data/info yang 

dibutuhkan. Jenis penelitian kualitatif deskriptif 

artinya berupa penelitian menggunakan metode 

studi dilema (Case Study). Objek penelitian 

dilakukan pada Kantor kelurahan palupi kurang 

lebih mulai selama 3 (Tiga) bulan,   yaitu sejak 

bulan Mei  sampai dengan bulan Juli 2022. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi empat pendekatan 

utama untuk memastikan akurasi dan kelengkapan 

data. Pertama, observasi. Kedua, wawancara. 

Ketiga, studi kepustakaan. Keempat, dokumentasi. 

Keempat teknik ini saling melengkapi dalam 

menyediakan data yang komprehensif untuk 

analisis lebih lanjut. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis 

komparatif untuk mengevaluasi dan 

membandingkan sistem yang sudah ada dengan 

sistem yang diusulkan. Melalui pendekatan ini, 

peneliti dapat mengidentifikasi kelemahan dan 

kelebihan masing-masing sistem, sehingga 

memberikan dasar yang kuat untuk perancangan 

sistem baru yang lebih efektif dan efisien. 

Pengujian perangkat lunak dilakukan dengan 

menerapkan metode black-box testing untuk 

memvalidasi fungsionalitas sistem yang 

dikembangkan. Pendekatan ini berfokus pada 

observasi hasil eksekusi sistem berdasarkan input 

dan output yang diberikan, tanpa 

mempertimbangkan struktur internal atau 

implementasi kode. Sebagaimana dianalogikan 

dengan "kotak hitam", pengujian hanya 

mengevaluasi aspek antarmuka (interface) dan 

fungsionalitas eksternal sistem. Metode ini 

diterapkan secara komprehensif pada seluruh 

tingkat pengujian perangkat lunak, termasuk unit, 

integrasi, fungsional, sistem, dan validasi, sehingga 

memastikan bahwa setiap komponen beroperasi 

sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan. 

Diagram alir penelitian digunakan untuk 

merepresentasikan urutan kerja dan tahapan 

sistematis yang dilakukan dalam studi ini, mulai 

dari identifikasi masalah hingga penyelesaian 

solusi di Kantor Kelurahan Palupi, sebagai berikut; 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Sistem Sistem Yang Berjalan 

 
3.2. Analisis Sistem Yang Diusulkan 

Pada rancangan sistem baru ini penulis 

mencoba merancang sebuah website pelayanan 

masyarakat melalui sistem komputer 

menggunakan program aplikasi sublime text dalam 

merancang sebuah sistem informasi pelayanan 

masyarakat  terpadu berbasis web. 

3.3 Implementasi sistem 

Laman login berfungsi sebagai laman filter dari 

user/pengguna yang akan mengakses/ 

mengoprasikan sistem informasi pelayanan 

masyarakat terpadu pada kantor kelurahan palupi. 

Sebagaimana gambar berikut; 
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Gambar 1. Implementasi Laman Login 

Selannjutnya tampilan implementasi sistem 

memiliki halaman home yang menampilkan laman 

utama dalam mengelolah data pada sistem 

pelayanan masyarakat terpadu pada kantor 

kelurahan palupi sebagai mana gambar berikut; 

 
Gambar 2. Halaman Home 

 
Gambar 3. Halaman data penduduk 

 

 
Gambar 4. Halaman data pejabat 

 

 
Gambar 5. Halaman manajemen user 

 

3.4. Uji Coba Program 

Uji coba adalah sebuah proses yang harus 

dilakukan sebelum sistem informasi yang dibuat 

siap untuk diimplementasikan, dalam uji coba 

program peneliti menerapkkan teknik pengujian 

black box. Pengujian black box adalah pengujian 

untuk mengetahui apakah semua fungsi perangkat 

lunak telah berjalan semestinya dengan kebutuhan 

fungsional yang telah didefinisikan. 

Analisa data dilakukan menggunakan cara 

melihat akibat uji komponen dan logika 

menggunakan uji black box serta akibat pertanyaan 

yang diajukan pada beberapa informan  mencoba 

sistem yang dirancang. 

Tabel 1. Hasil Uji Komponen 

No  
Pertanyaan Puas 

Tidak 

puas 

1. Apakah anda puas 

dengan fitur yang 

disajikan pada sistem 

informasi yang anda 

coba 

 

Ya 

 

- 

2. Apakah anda puas 

dengan kesesuaian 

sistem informasi yang 

anda coba dengan 

tujuan pembuatanya 

 

Ya 

 

- 

Hasil pengujian black-box pada Sistem 

Informasi Pelayanan Masyarakat Terpadu Berbasis 

Web menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama 

sistem telah beroperasi sesuai dengan spesifikasi 

kebutuhan fungsional yang ditetapkan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Gupta et al. (2021) yang 

menegaskan bahwa metode black-box testing 

efektif dalam memvalidasi fungsionalitas sistem 

informasi pemerintah berbasis web [7]. Hasil 

observasi respon pengguna menunjukkan bahwa 

100% responden menyatakan kepuasan terhadap 

fitur yang disajikan dan kesesuaian sistem dengan 

tujuan pengembangannya, yang mengkonfirmasi 

temuan Linders (2020) bahwa implementasi e-

government yang berorientasi pada kebutuhan 

pengguna meningkatkan kepuasan masyarakat 

hingga 35% [8]. 
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Tingkat kepuasan pengguna yang mencapai 

100% pada kedua indikator pertanyaan 

mengindikasikan bahwa pendekatan user-centered 

design yang diterapkan dalam penelitian ini telah 

berhasil menangkap kebutuhan riil pelayanan 

masyarakat di Kelurahan Palupi. Hasil ini 

konsisten dengan studi Nurdin et al. (2021) yang 

menemukan bahwa sistem informasi kelurahan 

yang dirancang berdasarkan kebutuhan spesifik 

pengguna mengalami penolakan yang lebih rendah 

dalam implementasinya. Respons positif pengguna 

ini memperkuat bukti bahwa sistem tidak hanya 

memenuhi aspek teknis tetapi juga telah sesuai 

dengan ekspektasi pengguna akhir [9]. 

Namun, perlu dicatat bahwa pengujian ini 

masih terbatas pada aspek fungsional dan jumlah 

responden yang terbatas. Tingkat kepuasan 100% 

yang diamati dalam studi awal ini perlu divalidasi 

lebih lanjut dengan cakupan responden yang lebih 

luas untuk memastikan konsistensi hasil. Temuan 

ini memperkuat penelitian Alsaghier (2019) yang 

menyatakan bahwa kesesuaian antara ekspektasi 

pengguna dan kemampuan sistem merupakan 

prediktor utama keberhasilan implementasi e-

government, meskipun aspek non-fungsional 

seperti keamanan data dan skalabilitas memerlukan 

evaluasi lebih lanjut [10]. 

Keberhasilan uji coba ini membuka peluang 

untuk pengembangan lebih lanjut, termasuk 

integrasi dengan sistem pemerintah daerah dan 

pengayaan fitur layanan. Respons pengguna yang 

positif menjadi dasar kuat untuk implementasi 

lebih lanjut dan pengembangan fitur tambahan. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Heeks (2018), 

sistem informasi kelurahan yang terintegrasi 

dengan pemerintah daerah dapat meningkatkan 

efisiensi administrasi hingga 60%. Implementasi 

sistem ini diharapkan dapat menjadi model untuk 

pengembangan sistem informasi kelurahan lainnya 

di Indonesia, khususnya dalam mendukung 

percepatan transformasi digital di tingkat 

pemerintahan terendah [11]. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh proses penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan Sistem Informasi Pelayanan 

Masyarakat Terpadu Berbasis Web pada 

Kelurahan Palupi telah berhasil menciptakan solusi 

teknologi yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan publik. Sistem ini tidak hanya 

mampu mengatasi permasalahan manual dalam 

pengelolaan surat menyurat dan data 

kependudukan, tetapi juga telah terbukti melalui 

pengujian black-box dan evaluasi pengguna dapat 

beroperasi sesuai dengan kebutuhan fungsional 

yang ditetapkan. Keberhasilan sistem dalam 

meminimalisir kehilangan berkas, menjaga 

konsistensi data, serta meningkatkan efisiensi 

proses pelayanan menunjukkan bahwa 

implementasi teknologi informasi berbasis web 

dapat menjadi solusi strategis untuk transformasi 

pelayanan publik di tingkat kelurahan. Temuan ini 

sekaligus mengkonfirmasi bahwa pendekatan user-

centered design dalam pengembangan sistem e-

government mampu menghasilkan produk yang 

sesuai dengan kebutuhan nyata pengguna akhir. 

Untuk pengembangan lebih lanjut, penelitian 

ini merekomendasikan perluasan cakupan 

implementasi sistem ke seluruh wilayah kerja 

Kelurahan Palupi serta integrasi dengan sistem 

pemerintah daerah. Perlu juga dilakukan 

pengembangan modul tambahan untuk jenis 

pelayanan lainnya dan evaluasi menyeluruh 

terhadap aspek keamanan data. Saran untuk 

penelitian selanjutnya adalah melakukan studi 

komparatif dengan kelurahan lain untuk mengukur 

dampak sistem terhadap peningkatan indeks 

kepuasan masyarakat secara lebih komprehensif.  
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